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Abstrak
 

<b>ABSTRAK</b><br> Demokratisasi yang terjadi Indonesia dihadapkan pada persoalan tingkat

partisipasi politik yang tinggi disatu sisi dan kelembagaan partai yang belum kuat dalam menampung dan

menyalurkan aspirasi masyarakat disisi lain. Salah satu persoalan yang penting yang muncul adalah

penilaian masyarakat yang negatif akan kinerja dan kualitas moral para pemimpin publik/ politik yang

dihasilkan oleh partai politik, termasuk Partai Golkar, yang menjadi objek penelitian ini. Kualitas pemimpin

yang dihasilkan oleh partai politik dianggap lemah, tidak pro ke persoalan rakyat dan cenderung berperilaku

yang negatif. Persoalan rekruitmen politik kemudian menjadi salah satu isu yang menjadi perhatian luas dari

masyarakat.

 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan deskriptif analisis. Teori- teori yang dikedepankan

dalam penelitian ini adalah teori partai politik dan teori rekruitmen politik. Teori tersebut dipakai sebagai

kerangka berfikir yang membantu peneliti dalam melihat dan menganalis hasil-hasil penelitian yang

ditemukan di lapangan. Dengan menggunakan kerangka teori tersebut, korelasi antara fakta di lapangan

yang diperoleh selama proses penelitian dan teori dapat dilihat korelasi kesenjangannya.

 

Dari hasil penelitian yang didapat, pola dan mekanisme rekruitmen pemimpin di Partai Golkar dilakukan

melalui dua jalur rekruitmen utama yaitu jalur kaderisasi dan jalur rekruitmen individual. Untuk jalur

kaderisasi, usulan siapa yang akan direkrut dilakukan secara bertahap, dan mulai dari tingkatan

kepengurusan dibawah (bottom up). Dan untuk jalur individual, ketua umum Partai Golkar mempunyai hak

untuk menentukan seseorang yang akan direkrut (hak diskresi). Calon- calon pemimpin yang akan direkrut

kemudian akan disurvei untuk menentukan tingkat popularitasnya.

 

Kriteria rekruitmen yang dipraktekan oleh Partai Golkar lebih pada berorientasi ke pasar politik (market

oriented party) yang merupakan imbas dari terbukanya sistem politik Indonesia pasca reformasi. Kriteria

rekruitmen politik tersebut kemudian membuat achievement (prestasi) dan kaderisasi belum menjadi

pertimbangan utama dalam mekanisme rekruittmen pemimpin di Partai Golkar. Pertimbangan dari sisi

askriptif lebih dikedepankan

<hr> <b>ABSTRACT</b><br> Democratization within Indonesia are faced with the problem of high levels

of political participation are faced with institutional parties that have not been strong in and share their

aspirations are. In addition, one important issue that arises is that the negative assessment of performance

and quality of leaders of public morals / politics generated by the political parties, including Golkar Party,

which is the object of this study. Quality of leaders produced by the political parties considered weak, not

pro people issues and tend to behave negatively. Political recruitment problem then became one of the issues

of concern to the broad community.
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This research uses descriptive qualitative method of analysis. The theories put forward in this study is the

theory of the political parties and the theory of political recruitment. The theory is used as a framework of

thinking that helps researchers to view and analyze the results of the study are found in the field. By using

the theoretical framework, the correlation between the facts on the ground gained during the process of

research and theory can be seen in the correlation gap.

 

From the research results obtained, and the pattern of elite recruitment mechanism Golkar Party recruitment

is done through two main pathways pathways pathways of regeneration and individual recruitment. For

regeneration pathway, the proposal will be recruited who performed in stages, starting from the level of

management and under (bottom up). And for individual lines, the chairman of the Golkar Party has the right

to define someone who will be recruited (discretion). Candidates will be recruited later be surveyed to

determine the level of popularity. Recruitment criteria practiced by the Golkar Party is more oriented to the

political market (market oriented party) which is the impact of the opening of the Indonesian political

system after the reform. Political recruitment criteria are then made achievement and regeneration has not

been a major consideration in the mechanism rekruitrnen Golkar Party leader.Consideration of the more

advanced ascriptive.


